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Abstrak  

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang kaya nutrisi dan bermanfaat bagi manusia. 

Kandungan nutrisi kelor tersebar ke seluruh bagian tanaman dari daun, kulit batang, bunga, biji, hingga 

akar yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan penyakit maupun kekurangan nutrisi. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui tingkat keamanan tanaman kelor dari hasil uji toksisitas akut dan subkronis. Metode 

penelitian yang digunakan ialah kajian literatur dengan cara mengambil original artikel melalui search 

egine google scholar tanaman kelor dengan range tahun 2011-2020 kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil kajian literatur menunjukkn bahwa tanaman kelor bagian daun, kulit batang, dan akar pada uji 

toksisitas akut menggunakan tikus dan mencit didapatkan hasil bahwa nilai LD50 pada akar 15,9-17,8 g/kg, 

pada daun >3000 mg/kg,dan pada kulit batang praktis tidak toksik dalam dosis tunggal, kemudian untuk uji 

toksisitas sub-kronik menggunakan tikus didapatkan hasil bahwa relatif aman digunakan, namun perlu 

didiperhatikan jika digunakan dalam waktu yang lama, kemudian pada parameter tes hematologi, kreatinin, 

dengan kontrol. Berdasarkan hasil mengkaji data uji toksisitas akut dan sub-kronik dapat disimpulkan 

bahwa tanaman kelor praktis tidak toksik dan relatif aman digunakan, namun jika digunakan dalam jangka 

panjang perlu diperhatikan. 
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■ Pendahuluan 

Uji toksisitas akut oral adalah suatu 

pengujian untuk mendeteksi efek toksik yang 

muncul dalam waktu singkat setelah pemberian 

sediaan uji yang diberikan secara oral dalam dosis 

tunggal, atau dosis berulang yang diberikan dalam 
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waktu 24 jam [1]. Uji toksisitas subkronis oral 

adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji 

dengan dosis berulang yang diberikan secara oral 

pada hewan uji selama sebagian umur hewan, 

tetapi tidak lebih dari 10% seluruh umur hewan 

[1]. 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan 

tanaman yang kaya nutrisi dan bermanfaat bagi 

karena seluruh bagian tanaman dari daun kelor 

dapat dimanfaatkan [2]. Kandungan nutrisi kelor 

tersebar ke seluruh bagian tanaman dari daun, 

kulit batang, bunga, biji, hingga akar yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengobatan penyakit 

maupun kekurangan nutrisi [3]. Banyak 

penduduk daerah tropis dan subtropis yang 

memanfatkan tanaman kelor untuk makanan 

sehari-hari dan sebagai obat-obatan[2]. Pada 

bagian daun kelor terdapat beberapa senyawa 

seperti flavanoid, alkaloid, tanin, fenolat, dan 

steroid [9,11]. Pada bagian kulit batang kelor 

terdapat senyawa metabolit sekunder berupa 

steroid, flavanoid, alkaloid, fenol, dan tanin [10].   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu, mengkaji data 

hasil uji toksisitas akut dari tanaman kelor, dan 

mengkaji data hasil uji toksisitas sub-kronis. 

Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji data-data hasil uji toksisitas akut dan 

sub-kronis.Sehingga manfaat yang didapatkan 

dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui tingkat 

keamanan tanaman kelor dari hasil uji toksisitas 

akut dan subkronis. 

 

■ Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ialah 

kajian literatur dengan cara mengambil original 

artikel melalui search egine google scholar 

tanaman kelor dengan range tahun 2011-2020 

kemudian dianalisis secara deskriptif. 

■ Hasil dan Pembahasan 

Hasil mengkaji jurnal uji toksisitas akut 

tanaman kelor dengan menggunakan hewan uji 

mencit dan tikus dapat dilihat pada Tabel 1. Ada 

beberapa bagian tanaman yang diuji seperti daun, 

kulit batang, dan akar kelor. Pada ekstrak kulit 

batang kelor hasil uji toksisitas akut dengan 

menggunakan pelarut etanol dan hewan uji 

mencit didapatkan hasil bahwa LD50 praktis tidak 

toksik, terjadi peningkatan berat badan dan 

pembesaran indeks organ limpa pada dosis 5000 

mg/kg BB dan tidak ada kematian hewan uji 

selama pengujian. 

Pada ekstrak akar kelor hasil uji toksisitas 

akut dengan menggunakan pelarut air aquades 

dan hewan uji tikus didapatkan hasil bahwa nilai 

LD50 lebih kecil dengan nilai 15,9 g/kg yang 

artinya lebih toksik dibanding ekstrak akar kelor 

dengan pelarut etanol dengan nilai 17,8 g/kg, 

kemudian akar mengandung pelindung fitokimia 

dan relatif tidak beracun bila diberikan dalam 

dosis tunggal. 

Pada ekstrak daun kelor hasil uji toksisitas 

akut dengan menggunakan pelarut air aquades 

dan hewan uji mencit didapatkan hasil bahwa 

pada dosis 400-800 mg/kg tidak terjadi perubahan 

toksik yang teramati, kemudian pada dosis 1600-

6400 mg/kg terjadi pengurangan pergerakan dan 

kebingungan pada hewan uji, sehingga ekstrak 

daun kelor menggunakan pelarut air aquades 

dengan hewan uji mencit aman secara oral (tidak 

mematikan). 

Pada ekstrak daun kelor hasil uji toksisitas 

akut dengan menggunakan pelarut air aquades 

dan hewan uji tikus didapatkan hasil bahwa tidak 

ada kematian hewan uji yang diberi dosis 

2000mg/kg BB dalam jangka pendek maupun 

lanjut, kemudian nilai LD50 yang didapatkan lebih 

dari 3000 mg/kg berat badan peroral. 
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Tabel 1. Penelitian Uji Toksisitas Akut Dari Tanaman Kelor dengan Menggunakan Tikus dan Mencit 

Bagian 

Tanaman 

Hewan 

Uji 
Pelarut Sediaan / Dosis LD50 Perubahan Bentuk/ fungsi organ Citation 

Kulit batang 

kelor 

Mencit Etanol Ekstrak etanol  kulit batang 

kelor/ 1250, 2500, 5000 

mg/kgBB 

LD50 praktis 

tidak toksik, 

↑ BB dan ↑ indeks organ limpa 

pada dosis 5000 mg/kg BB 

 

[3] 

Akar kelor Tikus Air aquades Ekstrak air akar kelor / 

10,15,20,25,35g/kg BB 

LD50 15,9 

g/kg BB 

Akar relatif tidak beracun dalam 

dosis tunggal 

[4] 

Etanol Ekstrak etanol akar kelor/ 

10,15,20,25,30 g/kg BB 

LD50  17,8 

g/kg BB 

Akar relatif tidak beracun dalam 

dosis tunggal 

Daun kelor Mencit Air aquades Ekstrak air daun kelor / 

400,800,1600,3200,6400 

mg/kg 

LD50 1585 

mg/kg 

-

800 mg/kg  

Dosis 1600-6400 mg/kg terjadi 

pengurangan pergerakan dan 

kebingungan pd hewan uji 

[5] 

Tikus Ekstrak air daun kelor/ 

2000mg/kg 

LD50 > 3000 

mg/kg 

BB/oral 

BB dalam jangka pendek maupun 

lanjut. 

 

[6] 

Metanol : air (80:20) Ekstrak metanol-air daun 

kelor/  2000mg/kg 

LD50 >2000 

mg/kg BB kematian pada hewan uji 

Rasio ALT/AST tidak lebih tinggi 

secara signifikan dari kontrol,  

Dosis yang lebih tinggi berpotensi 

merusak hati 

[7] 

 

 

 

Tabel 2. Penelitian Uji Toksisitas Sub-Kronis Dari Tanaman Kelor dengan Menggunakan Tikus 

Bagian Tanaman Pelarut Sediaan / Dosis Perubahan Bentuk/ fungsi organ Citation 

Daun kelor - Serbuk daun kelor / 3.46 g / 195 

g/ hari 

Kerusakan ringan reversible, degenerasi parenkimatosa [8] 

Air aquades Ekstrak air daun kelor/ 5.56 ml 

/ 195 g/hari 

Sel hepatosit normal 

Glomerulus normal 

Ekstrak pekat daun kelor D1 / 

4.09 ml/195g/ hari , D2/ 8.18 

ml/195g/ hari 

Sel hepatosit mengalami degenerasi parenkimatosa, hidropik 

dan kolestasis,  

Glomerulus normal 

Ekstrak air daun kelor/ 

250,500,1500 mg/kg hematologi , kreatinin dan urea yang dibandingkan dengan 

kontrol. 

Relatif aman digunakan, 

Perlu perhatian jika digunakan dalam waktu lama 

[5] 

 

 

 

Pada ekstrak daun kelor hasil uji toksisitas 

akut dengan menggunakan pelarut metanol : air 

(80:20) dan hewan uji tikus didapatkan nilai LD50 

lebih besar dari 2000 mg/kg BB, tidak ada 

manifestasi toksik dan kematian pada hewan uji 

serta rasio ALT/AST tidak lebih tinggi secara 

signifikan dari kontrol, namun jika dosis yang 

diberikan lebih tinggi berpotensi merusak hati. 

Berdasarkan hasil nilai LD50 pada tabel 1. 

Bahwa nilai LD50 pada pelarut air lebih rendah 

atau lebih toksik dari pada pelarut etanol. Itu 

karena senyawa yang ada pada tanaman kelor 

termasuk senyawa polar sehingga senyawa yang 

ada pada tanaman kelor akan lebih banyak keluar 

pada pelarut air yang nilai kelarutannya lebih 

polar dari pada etanol. Zat-zat atau senyawa-

senyawa tersebut dapat menimbulkan efek toksik 

apabila diberikan pada dosis tinggi. Oleh karena 

itu nilai LD50 pada pelarut air lebih toksik 

dibanding pelarut etanol [3]. 

Hasil mengkaji jurnal uji toksisitas sub-

kronis tanaman kelor yang dilakukan selama 60-

64 hari dengan hewan uji yang digunakan yaitu 

tikus. Pada serbuk daun kelor didapatkan hasil 
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bahwa hewan uji mengalami Kerusakan ringan 

reversible, dan terjadi degenerasi parenkimatosa. 

Pada ekstrak air daun kelor didapatkan hasil 

bahwa sel hepatosit dan glomerulus hewan uji 

normal, Tidak ada perbedaan yang signifikan 

kreattinin dan urea yang dibandingkan dengan 

kontrol, sehingga relatif aman digunakan, namun 

perlu diperhatikan jika digunakan waktu lama, 

perlu dilakukan investigasi lebih lanjut dibidang 

efek mutagenik, teratogenik, dan karsinogenik. 

Pada ekstrak pekat daun kelor didapatkan 

hasil bahwa sel hepatosit hewan uji mengalami 

degenerasi parenkimatosa, hidropik dan 

kolestasis, sedangkan pada ginjal hewan uji 

glomerulus tampak normal. 

 

■ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil mengkaji data uji 

toksisitas akut dan sub-kronik dapat disimpulkan 

bahwa tanaman kelor praktis tidak toksik dan 

relatif aman digunakan, namun jika digunakan 

dalam jangka panjang perlu diperhatikan.  
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